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ABSTRACT   
Education plays a strategic role in shaping the quality of human resources that are adaptive 
and competitive in the era of globalization. This study aims to develop an Indonesian 
language learning module on poetry writing that is engaging, innovative, and applicable to 
enhance students’ literacy skills. The research employs a Research and Development 
(R&D) approach using a simplified Borg and Gall model consisting of six stages: needs 
analysis, product design, design validation, product revision, and small- and large-scale 
trials. The study involved 30 purposively selected eighth-grade students. Data were 
collected through interviews, observations, and questionnaires. The findings indicate that 
the developed module is highly feasible, with an average expert validation score of 86%, 
and effective in improving poetry writing skills, as shown by an increase in students’ 
average scores from 70 to 82. Moreover, the module is considered practical and appealing, 
with 88% of students reporting increased motivation to write poetry after using it. These 
results highlight that developing a creative, activity-based learning module can be an 
effective solution for improving the quality of Indonesian language learning and 
strengthening students’ literacy competencies. 
Keywords: Module Development, Poetry Writing, Indonesian Language Learning  

 

ABSTRAK  
Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia 
yang adaptif dan berdaya saing di era globalisasi. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan modul pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis puisi yang 
menarik, inovatif, dan aplikatif untuk meningkatkan keterampilan literasi siswa. 
Pendekatan penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 
model Borg dan Gall yang disederhanakan menjadi enam tahap, meliputi analisis 
kebutuhan, perancangan produk, validasi desain, revisi produk, dan uji coba kelompok kecil 
serta besar. Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas VIII yang dipilih secara purposive 
sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan angket. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan sangat layak 
berdasarkan penilaian ahli dengan rata-rata skor validasi 86%, serta efektif meningkatkan 
kemampuan menulis puisi dengan peningkatan nilai rata-rata siswa dari 70 menjadi 82. 
Modul ini juga dinilai praktis dan menarik, karena 88% siswa merasa termotivasi untuk 
menulis puisi setelah menggunakannya. Temuan ini menegaskan bahwa pengembangan 
modul pembelajaran berbasis aktivitas kreatif dapat menjadi solusi dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia sekaligus memperkuat kompetensi literasi peserta 
didik. 
Kata Kunci: Pengembangan Modul, Menulis Puisi, Pembelajaran Bahasa Indonesia  
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PENDAHULUAN   
Pendidikan merupakan salah satu fondasi utama dalam membentuk 

kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing dan adaptif terhadap 
perkembangan global. Dalam konteks abad ke-21, pendidikan tidak hanya 
diarahkan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan kreativitas, 
keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan komunikasi yang efektif. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan 
bahwa pendidikan adalah proses sadar dan terencana untuk mengembangkan 
potensi peserta didik secara optimal pada aspek spiritual, intelektual, emosional, 
dan sosial. Dalam perspektif global, UNESCO (2023) menekankan bahwa 
pendidikan harus mengintegrasikan pembelajaran berbasis kompetensi, inovasi, 
dan literasi digital untuk menghadapi tantangan revolusi industri 4.0 dan 
masyarakat berbasis pengetahuan. 

Proses pembelajaran di sekolah menjadi sarana utama untuk mencapai 
tujuan pendidikan tersebut melalui interaksi aktif antara guru dan peserta didik. 
Guru memiliki peran sentral sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam 
membantu siswa mengembangkan potensi mereka secara optimal. Model 
pembelajaran abad ke-21 menuntut guru untuk menghadirkan pengalaman belajar 
yang kontekstual, kolaboratif, dan berbasis proyek, sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. OECD (2022) menegaskan bahwa pembelajaran yang 
mengintegrasikan pendekatan berbasis pengalaman (experiential learning) dapat 
meningkatkan pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis, serta 
keterampilan komunikasi. Oleh karena itu, peran guru tidak hanya terbatas pada 
penyampaian materi, tetapi juga pada desain pembelajaran yang memfasilitasi 
keterlibatan aktif peserta didik. 

Salah satu tantangan utama dalam pendidikan Bahasa Indonesia di tingkat 
SMP adalah rendahnya keterampilan menulis siswa, khususnya dalam menulis 
puisi. Menulis puisi menuntut kreativitas, pemilihan diksi yang tepat, dan 
kemampuan mengekspresikan perasaan serta pengalaman melalui bahasa yang 
estetis. Namun, kenyataannya banyak siswa mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan imajinasi dan menyusun ide menjadi karya puisi yang utuh dan 
bermakna. Penelitian internasional yang dilakukan oleh Graham dan Perin (2020) 
menunjukkan bahwa kurangnya dukungan media pembelajaran dan minimnya 
strategi pengajaran kreatif menjadi penyebab utama rendahnya kemampuan 
menulis pada peserta didik sekolah menengah. Hal ini juga ditemukan di SMP 
Negeri 5 Kota Bengkulu, di mana sebagian besar siswa kelas VIII menunjukkan 
motivasi rendah dan kesulitan dalam menguasai keterampilan menulis puisi secara 
efektif. 

Salah satu faktor penyebab rendahnya keterampilan menulis puisi adalah 
terbatasnya bahan ajar yang relevan, menarik, dan interaktif. Buku teks yang 
tersedia di sekolah sering kali hanya memuat penjelasan teoritis tanpa memberikan 
ruang eksplorasi bagi siswa untuk berkreasi secara bebas. Menurut Mayer (2021), 
bahan ajar yang kurang kontekstual dan minim stimulasi visual berdampak pada 
rendahnya keterlibatan kognitif peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan inovasi 
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dalam pengembangan media pembelajaran yang mampu memotivasi siswa, 
meningkatkan pemahaman konsep, serta memberikan kesempatan untuk berlatih 
menulis secara sistematis dan terarah. Salah satu alternatif yang efektif adalah 
penggunaan modul pembelajaran yang dirancang sesuai dengan karakteristik 
siswa dan kurikulum, serta mengintegrasikan ilustrasi, contoh, dan latihan berbasis 
pengalaman nyata. 

Modul pembelajaran menjadi instrumen penting untuk membangun 
keterampilan menulis yang lebih terstruktur dan berorientasi pada pengembangan 
kompetensi siswa. Modul yang baik tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar 
mandiri, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. Penelitian oleh Chen dan Huang (2023) menunjukkan bahwa 
penggunaan modul berbasis aktivitas kreatif dapat meningkatkan performa 
akademik sekaligus mengembangkan keterampilan literasi pada peserta didik. 
Modul yang terintegrasi dengan latihan kontekstual memungkinkan siswa 
mengeksplorasi kreativitas dan memperkuat kepekaan bahasa dalam menulis 
puisi. Dengan demikian, pengembangan modul pembelajaran menulis puisi yang 
menarik, interaktif, dan aplikatif menjadi langkah strategis dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah menengah. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengembangkan modul 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi menulis puisi untuk siswa kelas VIII 
SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. Modul ini diharapkan dapat memberikan solusi atas 
keterbatasan bahan ajar yang ada, meningkatkan motivasi dan keterampilan 
menulis puisi siswa, serta mendukung pencapaian kompetensi dasar sesuai 
Kurikulum 2013 dan kebijakan Merdeka Belajar. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi praktis bagi guru sebagai panduan dalam 
proses pembelajaran dan memperkaya sumber belajar yang relevan dengan 
konteks perkembangan literasi peserta didik. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 
dengan tujuan utama mengembangkan modul pembelajaran Bahasa Indonesia 
pada materi menulis puisi untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. 
Model pengembangan mengadaptasi prosedur Borg dan Gall yang disederhanakan 
menjadi enam tahap, yaitu identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan data, 
perancangan produk, validasi desain, revisi produk, dan uji coba. Subjek penelitian 
adalah 30 siswa kelas VIII yang dipilih melalui teknik purposive sampling karena 
sesuai dengan fokus penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 
dan angket kepada guru dan siswa untuk menganalisis kebutuhan dan menilai 
efektivitas modul. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, pedoman 
wawancara, dan angket uji kelayakan. Validasi modul dilakukan oleh dua ahli 
materi dan satu ahli media untuk menilai aspek isi, bahasa, penyajian, dan desain. 
Analisis data dilakukan menggunakan teknik deskriptif kualitatif untuk data 
wawancara dan observasi, serta analisis kuantitatif untuk hasil angket dengan 
menghitung skor rata-rata berdasarkan skala Likert. Pendekatan ini dipilih agar 
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modul yang dikembangkan memiliki tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas 
yang tinggi serta relevan dengan kebutuhan pembelajaran Bahasa Indonesia 
berbasis Kurikulum 2013 dan kebijakan Merdeka Belajar.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Potensi dan Masalah 

Potensi pendidikan di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu cukup besar mengingat 
sekolah ini memiliki visi mencetak generasi berprestasi dan berakhlak mulia. 
Namun, hasil observasi awal menunjukkan adanya permasalahan serius pada 
keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII. Sebagian besar siswa kesulitan dalam 
memilih kata, membangun imajinasi, dan merangkai gagasan ke dalam bentuk 
puisi. Hambatan tersebut disebabkan oleh minimnya bahan ajar yang menarik dan 
relevan. Siswa hanya mengandalkan buku paket dengan isi yang terbatas dan 
kurang kontekstual. 

Menurut (Sardiman, 2018), motivasi belajar merupakan faktor penting yang 
menentukan keberhasilan siswa. Tanpa adanya dorongan, siswa akan cenderung 
pasif dan tidak berusaha maksimal. Hal ini tampak di SMP Negeri 5 Kota 
Bengkulu, di mana motivasi siswa untuk menulis puisi rendah karena mereka 
menganggap puisi sulit dan membosankan. Kondisi tersebut sejalan dengan 
pendapat (Slameto, 2015) bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal 
(minat, bakat, motivasi) dan faktor eksternal (lingkungan belajar, media, serta 
bahan ajar). 

Selain itu, guru masih dominan menggunakan metode ceramah. Padahal, 
menurut (Hamalik, 2014), metode dan media pembelajaran yang monoton akan 
menurunkan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, pengembangan modul menulis 
puisi yang sistematis, interaktif, dan sesuai kebutuhan menjadi potensi sekaligus 
solusi dalam menjawab permasalahan pembelajaran di sekolah tersebut. 

 
Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan angket. 
Observasi memperlihatkan bahwa siswa kurang aktif saat pembelajaran 
berlangsung. Guru menyampaikan bahwa materi puisi sulit dipahami siswa 
karena mereka tidak memiliki contoh konkret. Wawancara menunjukkan guru 
menginginkan bahan ajar yang praktis dan mudah digunakan. 

Angket yang disebarkan kepada 30 siswa mengungkap bahwa 75% siswa 
kesulitan memilih kata, 65% menyatakan buku paket terlalu rumit, dan 80% 
menyukai bahan ajar dengan contoh menarik, ilustrasi, serta latihan bervariasi. 
Data ini menunjukkan kebutuhan nyata terhadap modul pembelajaran menulis 
puisi. Menurut (Arikunto, 2016), data hasil observasi dan angket penting dijadikan 
dasar untuk merancang bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
1. Kelayakan Produk 

Kelayakan produk modul menulis puisi dilihat dari aspek validitas, 
kepraktisan, dan efektivitas. Menurut (Nieveen, 2013), produk pendidikan 
dikatakan layak jika valid secara isi, praktis digunakan guru-siswa, dan efektif 
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meningkatkan hasil belajar. Modul yang dikembangkan ini disesuaikan dengan 
Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia kelas VIII Kurikulum 2013 sehingga relevan 
dengan capaian pembelajaran (Sanjaya, 2016) . 

Modul dirancang dengan bahasa sederhana, dilengkapi ilustrasi, contoh 
puisi, latihan kreatif, serta evaluasi. Penyajian yang menarik mampu 
meningkatkan perhatian siswa (Hamalik, 2014). Oleh karena itu, modul memenuhi 
aspek kelayakan awal dan siap diuji lebih lanjut. 
2. Desain Produk 

Desain modul dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan siswa dan 
guru. Modul terdiri dari beberapa komponen: (1) petunjuk penggunaan, (2) peta 
kompetensi, (3) uraian materi puisi, (4) contoh puisi, (5) latihan menulis, dan (6) 
evaluasi. Menurut Prastowo (2015), modul pembelajaran harus memiliki struktur 
jelas dan mampu membimbing siswa belajar secara mandiri. 

 
 
Selain itu, modul disusun dengan pendekatan kontekstual. Tema puisi yang 

diangkat dekat dengan kehidupan siswa, misalnya persahabatan, keluarga, dan 
lingkungan sekitar. Hal ini penting karena materi yang kontekstual dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar (Devianty, 2017) 
3. Validasi Desain 

Validasi desain dilakukan oleh dua ahli materi dan satu ahli media. Hasil 
validasi menunjukkan bahwa aspek kelayakan isi memperoleh nilai rata-rata 86% 
(sangat layak), aspek penyajian 82% (layak), dan aspek bahasa 85% (sangat layak). 
Ahli media memberikan penilaian 84% dengan catatan agar tampilan modul lebih 
bervariasi. Menurut (Sugiyono, 2019), validasi ahli penting dilakukan untuk 
menjamin kualitas produk yang dikembangkan. 
4. Revisi Desain 

Berdasarkan masukan validator, revisi dilakukan pada bagian tampilan 
modul. Penambahan ilustrasi dan variasi tipografi dilakukan agar modul lebih 
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menarik. Selain itu, latihan diperbanyak agar siswa memiliki kesempatan berlatih 
menulis puisi lebih intensif. 
5. Efektivitas Produk 

Efektivitas modul diuji melalui penerapannya dalam pembelajaran menulis 
puisi. Siswa diminta menulis puisi dengan bimbingan modul. Hasilnya 
menunjukkan peningkatan keterampilan menulis puisi dari segi pilihan kata, 
imajinasi, dan keutuhan makna. Hal ini mendukung pendapat (Gunawan, 2022) 
bahwa modul dapat membantu siswa belajar sesuai dengan kemampuan masing-
masing karena disusun secara sistematis. 
6. Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 10 siswa. Hasilnya, 90% siswa 
menyatakan modul mudah digunakan, 85% menilai modul menarik, dan 80% 
merasa terbantu dalam memahami puisi. Menurut Najuah dkk. (2020), modul 
yang baik harus mampu memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri dan 
menyenangkan. 
7. Uji Coba Kelompok Besar 

Uji coba kelompok besar dilakukan pada 30 siswa. Hasil tes menunjukkan 
peningkatan nilai rata-rata siswa dari 70 (pra-modul) menjadi 82 (pasca-modul). 
Selain itu, angket respon siswa menunjukkan 88% siswa merasa motivasi mereka 
meningkat. Hal ini menunjukkan modul efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
dan motivasi siswa. 

Tabel 1 Hasil Uji Coba Kelompok Besar 

 
No 

 
Nama 

 
Skor 
(∑R) 

Skor 
Ideal 
(N) 

 
% 

 
Kategori 

1. Andela Putri Anisa 70 100 70% Baik 

2. Zaskia Wenny Novelya 70 100 70% Baik 

3. Nailah Arrahma Juliyanti 70 100 70% Baik 

4. Azizah Putri Rahayu 70 100 70% Baik 

5. Nabila Aulia F 70 100 70% Baik 

6. Syalika Renata Mawardi 70 100 70% Baik 

7. M. William Al-Ghozi 80 100 80% Baik 

8. Aulya Putri Marsy 80 100 80% Baik 

9. Lethisya Tifani 80 100 80% Baik 

10. 
Kevin Sandika Rambayu 

Pratama 
80 100 80% Baik 

11. Sry Rahmadani 90 100 90% Sangat Baik 

12. Bianca Nadine Ernesta 90 100 90% Sangat Baik 

13. Gaziya Nafisel Ziezzi 90 100 90% Sangat Baik 

14. Hafizt Al-Fitrah 90 100 90% Sangat Baik 
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15. Ilham Tirta 90 100 90% Sangat Baik 

16. Dimas Andrian 90 100 90% Sangat Baik 

17. M. Luthfi 90 100 90% Sangat Baik 

18. M. Dwi Riski 90 100 90% Sangat Baik 

19. Dzakwan Safaraz 90 100 90% Sangat Baik 

20. Fazli Akbar Badwi 90 100 90% Sangat Baik 

21. Gilang Duwi Samudera 90 100 90% Sangat Baik 

22. Kirana Putri Harika 90 100 90% Sangat Baik 

23. 
Chalis Angelina 

Tambunan 
90 100 90% Sangat Baik 

24. Radita Fadhillah S 90 100 90% Sangat Baik 

25. Rizki Tri Putra 90 100 90% Sangat Baik 

26. Kadrul Azzam Suutnie 90 100 90% Sangat Baik 

27. Daniel Swara Saputra 100 100 100% Sangat Baik 

28. M. Rhafa Alifiandra 100 100 100% Sangat Baik 

29. Berlin Hernandes 100 100 100% Sangat Baik 

30. Shefhana Angel 100 100 100% Sangat Baik 

Jumlah Skor 2.580 1.500 2.580% - 

Presentase Skor 86 100 86% Sangat Baik 

 
8. Revisi Produk 

Revisi produk setelah uji coba besar dilakukan dengan memperbaiki 
petunjuk penggunaan modul agar lebih sederhana. Selain itu, ditambahkan contoh 
puisi dari siswa sebagai inspirasi bagi teman-teman mereka. Hal ini sejalan 
dengan teori pembelajaran berbasis pengalaman yang menekankan pentingnya 
keterlibatan langsung siswa (Kolb, 2015). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran menulis puisi 
yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Temuan ini 
mendukung teori dan penelitian sebelumnya mengenai pentingnya bahan ajar 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pertama, dari sisi validitas, modul 
memperoleh penilaian sangat baik dari ahli materi dan ahli media. Modul disusun 
berdasarkan Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia kelas VIII Kurikulum 2013 
sehingga selaras dengan capaian pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Sanjaya, 2016) bahwa bahan ajar yang baik harus relevan dengan kurikulum agar 
mampu mengarahkan siswa pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Aspek 
isi, bahasa, dan penyajian modul telah divalidasi dan dinyatakan layak, sehingga 
modul ini dapat digunakan dalam pembelajaran menulis puisi. 
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Kedua, dari aspek kepraktisan, hasil uji coba kelompok kecil dan kelompok 
besar menunjukkan respon positif dari siswa maupun guru. Sebagian besar siswa 
menyatakan modul mudah dipahami, menarik, dan membantu mereka dalam 
menulis puisi. Hal ini mendukung pandangan (Hamalik, 2018) bahwa bahan ajar 
yang menarik dan sesuai kebutuhan siswa akan meningkatkan keterlibatan 
mereka dalam proses pembelajaran. Guru juga merasa terbantu karena modul 
menyediakan struktur pembelajaran yang jelas dan sistematis. Dengan demikian, 
modul ini tidak hanya praktis digunakan siswa secara mandiri, tetapi juga efektif 
menjadi panduan guru dalam mengelola kelas. 

Ketiga, dari segi efektivitas, hasil tes menulis puisi menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan siswa. Nilai rata-rata meningkat dari 70 (pra-modul) 
menjadi 82 (pasca-modul). Peningkatan ini terlihat pada aspek pemilihan diksi, 
penggunaan majas, serta kesatuan makna dalam puisi siswa. Temuan ini sejalan 
dengan (Gunawan, 2022) yang menegaskan bahwa modul yang disusun secara 
sistematis dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena memberi kesempatan 
bagi mereka untuk belajar sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Selain itu, motivasi siswa juga meningkat setelah menggunakan modul. 
Sebanyak 88% siswa menyatakan lebih bersemangat menulis puisi karena modul 
menyediakan contoh-contoh puisi yang dekat dengan kehidupan mereka, seperti 
persahabatan, keluarga, dan lingkungan sekitar. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Devi & Ghatani, 2022) yang menekankan pentingnya konteks budaya dan 
pengalaman pribadi dalam pembelajaran bahasa. Modul yang kontekstual akan 
lebih mudah diterima siswa karena mereka dapat mengaitkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini konsisten 
dengan temuan (Najuah & dkk., 2020) yang menyatakan bahwa modul 
pembelajaran dapat membantu siswa belajar lebih mandiri, sistematis, dan 
terarah. Keberhasilan modul dalam penelitian ini juga memperkuat pandangan 
(Kolb, 2015)mengenai teori pembelajaran berbasis pengalaman, di mana siswa 
lebih mudah memahami konsep abstrak jika mereka terlibat langsung dalam 
pengalaman belajar, seperti praktik menulis puisi berdasarkan pengalaman 
pribadi. 

Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan kontribusi bagi guru Bahasa 
Indonesia. Modul yang dihasilkan dapat menjadi alternatif bahan ajar yang dapat 
dipadukan dengan strategi pembelajaran lain. Guru tidak lagi hanya bergantung 
pada buku paket, tetapi memiliki sumber ajar yang lebih variatif. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan (Prastowo, 2015) bahwa guru memerlukan bahan ajar inovatif 
untuk mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat konsep bahwa keberhasilan 
pembelajaran dipengaruhi oleh kesesuaian media, strategi, dan kebutuhan siswa 
(Slameto, 2015). Modul terbukti mampu menjembatani kesenjangan antara 
kebutuhan siswa yang ingin belajar secara lebih kreatif dengan keterbatasan bahan 
ajar konvensional yang tersedia di sekolah. Dengan demikian, pembahasan ini 
menegaskan bahwa modul pembelajaran menulis puisi yang dikembangkan dapat 
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meningkatkan motivasi dan keterampilan siswa, sekaligus memberikan kontribusi 
positif bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Ke depan, modul ini dapat 
dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan aspek teknologi, misalnya 
integrasi dengan media digital, agar pembelajaran semakin menarik dan sesuai 
dengan perkembangan era digital. 

 
SIMPULAN  

Kesimpulan, pengembangan modul pembelajaran Bahasa Indonesia materi 
menulis puisi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu dinyatakan layak 
dijadikan bahan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode Research and 
Development (R&D) model Borg and Gall yang diadaptasi dalam tujuh tahapan, 
dengan menyesuaikan tujuan serta capaian pembelajaran berdasarkan Kurikulum 
Merdeka. Modul disusun dalam format kertas B5 dengan huruf Times New Roman 
ukuran 12, serta dirancang agar sesuai dengan kebutuhan siswa dan mudah 
digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa 
modul memperoleh kriteria “Sangat Layak”. Pada aspek materi, dua validator 
memberikan penilaian masing-masing 90% dan 89%. Pada aspek media atau 
desain, validator pertama memberi nilai 84% (Sangat Layak), sementara validator 
kedua memberi nilai 75% (Layak). Pada aspek bahasa, dua validator menilai 89% 
dan 90% (Sangat Layak). Selain itu, hasil uji coba juga menunjukkan keefektifan 
modul, di mana pada kelompok kecil yang terdiri dari 15 siswa diperoleh skor 88% 
dengan kategori “Sangat Baik”, dan pada kelompok besar diperoleh skor 84% 
dengan kategori “Sangat Baik”. Temuan ini menegaskan bahwa modul yang 
dikembangkan dapat dijadikan alat bantu pembelajaran menulis puisi di SMP 
Negeri 5 Kota Bengkulu. 
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